BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa pengetahuan ibu tentang karies gigi pada anak usia 2-5 tahun di
Posyandu Melati 2 didapatkan hasil sebagian besar memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 34 orang (68%). Dari hasil penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang karies gigi.

5.2 Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan dapat memperikan informasi kepada orang tua
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut anak untuk
menghindari terjadinya karies gigi dengan cara membiasakan anak
menggosok gigi pagi dan malam hari secara rutin sehingga anak
mendapatkan mekanisme koping yang positif.
2. Bagi Posyandu
Diharapkan kader posyandu dapat memberikan program kesehatan
gigi dan mulut anak dengan cara rutin menjadwalkan pemeriksaan
gigi dan mulut anak di Posyandu Melati 2
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi referensi menggunakan metode teori

door to door untuk mendapatkan responden.
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